
SEKTOR PERTANIAN 
 

  

  

  
 
Potensi Investasi di Sektor Pertanian terbagai 
atas dua yaitu investasi sektor primer 
(budidaya pertanian) dan investasi sektor 
sekunder (pengolahan hasil pertanian). 
 
Di Kabupaten Bungo komoditi pertanian 
tanaman pangan yang potensial untuk 
dikembangkan  adalah padi dengan produksi 
mencapai 52.920,77 ton/tahun, kedelai 
1.435,00 ton/tahun, kacang tanah 659,00 
ton/tahun dan jagung 16.162,33 ton/tahun. 
  
Dengan penambahan lahan yang mencukupi 
dengan penerapan teknologi pertanian yang 
sesuai, maka produksi masing-masing 
komoditas tersebut masih untuk 
dikembangkan adalah sebagai berikut : untuk 
komoditas padi 123.259,67 ton/tahun, kedelai 
1.135,80 ton/tahun, kacang tanah 217,00 
ton/tahun dan jagung 11.135,15 ton/tahun. 
 
Disamping itu tanaman sayur-sayuran dan 
buah-buah juga menarik untuk dikembangkan 
sebagai pendukung dari agrowisata. 
Tanaman sayuran dan buah-buahan semusim 
termasuk komoditi andalan di Kabupaten 
Bungo seperti  kangkung, cabe, bayam, 
terung , melon, semangka, ketimun, bawang 
merah 

 
 

Sumber/Source : Dinas Tanaman Pangan, 

Hortikultura, dan Perkebunan Kabupaten 

Bungo/Kab.Bungo dalam angka tahun 2024 

 



Arah pengembangan untuk sektor pangan dan 
agroindustri lahan yng potensial untuk 
dikembangkan yaitu di Kecamatan Pelepat, 
Pelepat Ilir, Kecamatan Bungo Dani, 
Kecamatan Bathin III, Rantau Pandan, Muko-
Muko Bathin VII, Bathin III Ulu, Tanah 
Sepenggal, Tanah Sepenggal Lintas, Tanah 
Tumbuh, Bathin II Pelayang dan Kecamatan 
Jujuhan Ilir. 
 

 
Luas Panen Tanaman Sayuran dan Buah-buahan 

Semusim Menurut Jenis Tanaman (ha) di kabupaten 

Bungo, 2020– 2023 

  

  
PELUANG INVESTASI : 
- Industri  Pengolahan jagung. 
-  Pengemasan dan pemasaran beras bungo. 
-  Pengembangan padi sawah. 
-  Pengembangan Agribisnis terintgerasi 
- Pengembangan teknologi pertanian 


